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Abstract

Disaster-prone areas present various challenges, including psychological, social, and physical
impacts on children. One approach that can be used to reduce these impacts is through traditional
games, which are believed to be able to improve children's motor skills. This study aims to analyze
the effect of traditional games on the motor skills of elementary school students in disaster-prone
areas. The study used a pre-experimental one group pre-test-post-test design conducted in Gunung
Kidul Regency, Special Region of Yogyakarta involving elementary school students in areas prone to
landslides. Data were collected through tests and measurements of motor skills of the 4 x 10 meter
shuttle run, a 1 meter ball throw and catch test against a wall, stork stand positional balance, and a
30-meter sprint. Data analysis was carried out using the t-test. The results of the study showed a
significant increase in motor skills after being given treatment in the form of traditional games (p-
value 0.000 <0.05). The results of this study indicate that traditional games play an important role in
improving children's motor skills in disaster-prone areas. Traditional games not only provide
recreational value but also function as educational therapy tools to help children improve disaster
preparedness.
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Abstrak

Daerah rawan bencana menghadirkan berbagai tantangan, termasuk dampak psikologis, sosial, dan
fisik pada anak-anak. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengurangi dampak
tersebut adalah melalui permainan tradisional, yang diyakini mampu meningkatkan keterampilan
motorik anak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh permainan tradisional terhadap
keterampilan motorik peserta didik sekolah dasar di daerah rawan bencana. Penelitian
menggunakan desain pra-eksperimen one group pre-test-post-test yang dilakukan di Kabupaten
Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta yang melibatkan siswa sekolah dasar di wilayah rawan
bencana tanah longsor. Data dikumpulkan melalui tes dan pengukuran keterampilan motorik shuttle
run 4 x 10 meter, tes lempar tangkap bola jarak 1 meter ke tembok, stork stand positional balance,
dan lari cepat 30 meter. Analisis data dilakukan menggunakan uji t-test. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada keterampilan motorik setelah diberikan
perlakuan berupa permainan tradisional (nilai p-value 0,000 < 0,05). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa permainan tradisional berperan penting dalam meningkatkan keterampilan
motorik anak-anak di daerah rawan bencana. Permainan tradisional tidak hanya memberikan nilai
rekreasi tetapi juga berfungsi sebagai alat terapi pendidikan untuk membantu anak-anak dalam
meningkatkan kesiapsiagaan bencana.

Kata Kunci: permainan tradisional; keterampilan motorik; daerah rawan bencana

1. Pendahuluan

Daerah rawan bencana merujuk pada wilayah-wilayah yang memiliki potensi tinggi
mengalami bencana alam atau bencana buatan manusia, baik secara berkala maupun
insidental. Di Indonesia, karena letak geografis dan kondisi geologinya, cukup banyak daerah
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yang termasuk kategori ini. Macam-macam bencana alam dapat berupa banjir, tanah longsor,
letusan gunung merapi, tsunami, banjir rob, dan kejadian benda benda langit. Menurut Bayu
(Mahardika et al., 2022) bencana merupakan suatu kejadian alamiah ataupun non-alamiah
yang mengakibatkan masyarakat terganggu kehidupannya dengan dampak yang ditimbulkan,
mulai dari hilangnya kenyamanan, terganggunya keamanan dan ketentraman kehidupan
masyarakat. Dalam kasus bencana, anak-anak merupakan kelompok yang paling rentan
menjadi korban (Flores et al., 2023). Hal ini dikarenakan kelemahan fisik dan minimnya
pengetahuan membuat anak-anak menjadi korban paling rentan saat terjadi bencana alam
(Pranoto et al, 2023). Dampak dari bencana sendiri dapat mengakibatkan terganggunya
perkembangan psikologis dan kemampuan sosial anak (Nopembri et al., 2017). Penelitian dari
(Ayub et al,, 2020) secara lengkap menyatakan bahwa dampak yang diakibatkan bencana
antara lain sosial, ekonomi, serta secara psikologis yang dapat mengubah perilaku anak.

Terganggunya kemampuan sosial akibat dari bencana juga dapat memiliki efek negatif
pada aktivitas fisik anak. Menurut (Derikx et al., 2021) terdapat hubungan antara kemampuan
sosial dengan keterampilan motorik yang dimiliki oleh anak, yang artinya jika seorang anak
memiliki kemampuan sosial yang buruk maka secara ototmatis keterampilan motoriknya akan
terganggu. Penelitian dari (Gomula et al, 2023) juga memaparkan bahwa bencana alam
memiliki efek buruk jangka panjang terhadap keterampilan motorik pada anak. Salah satunya
karena daerah rawan bencana cenderung kurang efektif dalam memaksimalkan pembelajaran
pendidikan jasmani mereka (Bicar et al., 2021). Padahal, Pendidikan jasmani memiliki peran
penting dalam perkembangan motorik (Syafruddin, 2024). Keterampilan motorik yang bagus
akan semakin meningkatkan anak dalam beradaptasi terhadap lingkungan mereka (Samsinah
etal,, 2023). Dalam hal ini jika seorang anak memiliki keterampilan motorik yang bagus maka
anak tersebut cenderung akan lebih bisa menghindari dampak buruk ketika terjadi bencana
alam.

Melihat dampak bencana yang dapat mengakibatkan perkembangan motorik anak
terganggu, serta melihat pentingnya keterampilan motorik anak dalam daerah rawan bencana,
perlu dilakukan peningkatan keterampilan motorik untuk meningkatkan kesiapsiagaan
terhadap bencana. Keterampilan motorik merupakan kapasitas penampilan seseorang dalam
melakukan berbagai tugas gerak yang dimiliki oleh seseorang untuk dapat menampilkan
berbagai variasi gerakan dalam kegiatan gerak atau aktivitas olahraga (Yoga et al.,, 2023).
Keterampilan motorik berkembang bersamaan dengan matangnya syaraf dan otot. Oleh sebab
itu, setiap gerakan yang dilakukan anak merupakan hasil pola interaksi yang kompleks dari
berbagai bagian dan dan sistem dalam tubuh yang dikontrol otak (Masrurah & Khulusinniyah,
2019). Metode yang dapat di terapkan untuk meningkatkan keterampilan motorik pada anak
di daerah rawan bencana adalah permainan tradisional.

Permainan tradisional merupakan permainan yang biasanya dimainkan secara turun-
temurun dan menjadi bagian dari budaya masyarakat lokal. Permainan ini tidak hanya untuk
hiburan, tapi juga sering mengandung nilai-nilai kebersamaan, kerja sama, kecerdikan, dan
ketangkasan. Permainan tradisional adalah bentuk kegiatan permainan dan olahraga yang
berkembang dari suatu kebiasaan masyarakat tertentu (Kusmiati & Sumarno, 2018). Pada
perkembangan selanjutnya permainan tradisional sering dijadikan sebagai jenis permainan
yang memiliki ciri kedaerahan asli serta disesuaikan dengan tradisi budaya setempat. Melalui
analisis terhadap berbagai permainan tradisional seperti petak umpet, gobak sodor, dekak-
dekak, engrang, dan bentengan, nilai-nilai seperti kejujuran, kerja sama, tanggung jawab, dan
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cinta tanah air diidentifikasi sebagai bagian integral dari pengalaman bermain anak-anak (Sari
& Kurniawan, 2024).

Permainan tradisional dapat berfungsi sebagai sarana edukatif yang membantu
mengelola stres serta meningkatkan kesiapsiagaan menghadapi bencana (Siswanto et al,,
2022). Aspek keterampilan anak, mulai dari nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif,
bahasa, sosial emosional dan seni dapat dikembangkan melalui permainan tradisional
(Syamsudin, 2021). Melalui penerapan permainan tradisional yang bersifat partisipatif,
menyenangkan, dan mengandung nilai-nilai kebersamaan, anak-anak dapat mengekspresikan
emosi, mengurangi trauma, dan membangun kembali rasa aman serta normalitas dalam
kehidupan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis budaya lokal bisa
menjadi alternatif yang efektif dan berbiaya rendah dalam penanganan dampak psikologis
bencana (Gomula et al, 2023). Disisi lain, di tengah maraknya penggunaan gadget yang
membuat anak lebih banyak duduk diam, permainan tradisional menjadi alternatif yang sehat
dan mendidik. Dengan mengenalkan kembali permainan seperti petak umpet, bentengan, atau
gobak sodor, anak-anak tidak hanya terhibur, tetapi juga aktif bergerak, tumbuh sehat, dan
berkembang optimal.

Anak yang memiliki sistem motorik yang bagus secara bersamaan akan meningkatkan
kelincahan dan ketangkasan dalam bergerak, gerakannya menjadi lebih terstruktur, yang
dapat memberikan rasa percaya diri pada anak (Fauzan et al., 2024). Hal ini tentunya sangat
berhubungan dengan daerah rawan bencana dimana anak diharuskan memilki kemampuan
ketangkasan dan kecapakan dalam bergerak untuk menghindari bencana alam yang terjadi.
Karena perkembangan motorik terjadi dalam konteks sosial tertentu, di mana lingkungan
seorang anak dibesarkan merupakan sesuatu hal yang penting. Namun pada faktanya menurut
(Anjani et al., 2024) kecenderungan sikap sosial dan peningkatan teknologi membuat anak
sekarang cenderung memilki keterampilan motorik yang rendah. Penelitian ini menyoroti
bagaimana permainan tradisional dapat meningkatkan keterampilan motorik yang nantinya
dapat digunakan sebagai faktor penting anak dalam menghadapi bencana alam.

2. Metode

Desain penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah desain pra-eksperimen one
group pre-test-post-test (Maksum, 2018). Dalam desain ini, kelompok yang menjadi subjek
penelitian (siswa sekolah dasar di daerah rawan bencana) diukur keterampilan motoriknya
sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) diberikan perlakuan berupa permainan tradisional.
Data dari kedua pengukuran tersebut kemudian dibandingkan untuk melihat adanya
perubahan yang signifikan pada keterampilan motorik peserta didik setelah perlakuan.

Penelitian ini melibatkan siswa kelas atas sekolah dasar (kelas 4, 5, dan 6) di daerah
rawan bencana tanah longsor, khususnya di Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 66 siswa, yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling berdasarkan kriteria berikut: (1) Tinggal di daerah rawan bencana,
(2) Memiliki kondisi kesehatan yang memadai untuk mengikuti aktivitas fisik, (3) Berusia
antara 10-12 tahun (kategori usia sekolah dasar kelas atas). Intervensi dilakukan selama 4
minggu, dengan frekuensi 3 kali per minggu selama 2x35 menit per sesi

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur aspek keterampilan
motorik tes keterampilan motorik dari (Nurhasan, 2004), yang meliputi: shuttle run 4 x 10
meter, tes lempar tangkap bola jarak 1 meter ke tembok, stork stand positional balance, dan
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lari cepat 30 meter. Langkah-langkah analisis meliputi uji normalitas, uji homogenitas, uji
hipotesis.

3. Hasil dan Pembahasan

Data utama dalam penelitian ini adalah keterampilan motorik peserta didik sekolah
dasar yang berada di daerah rawan bencana. Sebelum diberikan perlakuan, kedua kelompok
terlebih dahulu menjalani pre-test, kemudian kelompok eksperimen menerima perlakuan
berupa permainan tradisional. Setelah perlakuan diberikan, dilakukan post-test untuk
memperoleh hasil akhir yang dapat menunjukkan efektivitas permainan tradisional dalam
meningkatkan keterampilan motorik peserta didik. Sebelum menguji hipotesis penelitian,
dilakukan analisis terhadap nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik untuk memahami
perubahan keterampilan motorik sebelum dan sesudah perlakuan, data dari pre-test dan post-
test diolah serta dianalisis. Hasil analisis dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 1. Rata-Rata Nilai Hasil Keterampilan Motorik Peserta Didik

Statistics
Pre-test Post-test

Valid 66 66

Missing 0 0
Mean 196,05 202,83
Median 190,00 197,50
Mode 187 197
Std. Deviation 18,725 18,278
Minimum 167 176
Maximum 238 242
Sum 12939 13387

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa ada peningkatan hasil Keterampilan motorik peserta
didik. Berikut adalah diagram nilai rata-rata hasil Keterampilan motorik peserta didik pada
gambar 1.

210,00
207,00
204,00
201,00
198,00
195,00
192,00
189,00
186,00
183,00
180,00

Kemampuan motorik

Rata-rata hasil pretest dan posttest

Kemampuan Motorik

Pretest M Posttest

Gambar 1. Diagram Nilai Rata-Rata Hasil Keterampilan Sosial Peserta Didik
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Uji normalitas dianalisis menggunakan bantuan SPSS. Data dikatakan normal apabila p-
value 2 0,05, begitupun sebaliknya dikatakan tidak terdistribusi normal jika p-value < 0,05.
Hasil uji normalitas pre-test dan post-test hasil keterampilan motorik peserta didik disajikan
pada tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Hasil Keterampilan Motorik Peserta Didik

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pre-test 0,165 66 0,073 0,922 66 0,059
Post-test 0,150 66 0,085 0,927 66 0,078

Hasil uji normalitas diatas dapat diketahui bahwa data penelitian berdistribusi normal
dengan p value > 0,05 pada uji Kolmogorov-Smirnov. Kaidah homogenitas pada data penelitian
jika hasil pada based on mean p-value > 0,05, maka data dinyatakan homogen, jika p-value <
0,05, maka data dikatakan tidak homogen. Hasil uji homogenitas keterampilan motorik peserta
didik disajikan pada tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Hasil Keterampilan Motorik Peserta Didik

Test of Homageneity of Variance

Levene df1 df2 Sig.
Statistic
Keterampilan Based on Mean 0,077 1 130 0,781
motorik Based on Median 0,009 1 130 0,924
Based on Median and with adjusted df 0,009 1 129,57 0,924
Based on trimmed mean 0,064 1 130 0,801

Tabel 3 di atas dapat disimpulkan bahwa hasil keterampilan motorik peserta didik r
diperoleh hasil pada based on mean p-value > 0,05, sehingga data bersifat homogen. Oleh
karena semua data bersifat homogen sehingga data dapat dilanjutkan untuk dianalisis dengan
statistik parametrik. Hipotesis dalam penelitian ini diuji menggunakan paired sample test
disajikan pada tabel 4 berikut ini:

Tabel 4. Hasil Uji t Keterampilan Motorik Peserta Didik

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence .
Std. Std Interval of the T df Slg.' (2
Mean . Error . tailed)
Deviation Difference
Mean
Lower Upper
Post-test - 6,788 3381 0416 5957 7619 1631 65 0,000
Pre-test

3.1. Peningkatan Keterampilan Motorik

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa permainan tradisional memiliki dampak positif
yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan motorik peserta didik sekolah dasar di
daerah rawan bencana. Peningkatan ini dapat dilihat dari perbedaan skor rata-rata pre-test
dan post-test yang menunjukkan selisih signifikan (p-value = 0,000). Temuan ini
mengindikasikan bahwa intervensi berbasis permainan tradisional efektif dalam
mengembangkan keterampilan motorik anak-anak. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Lumbantobing et al.,, 2024) permainan tradisional dapat memberikan dampak bagi anak
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antara lain: 1) pengembangan fisik yang sehat, bugar, tangguh, unggul, dan kompetitif; 2)
pengembangan mental yang mencakup sportivitas, toleransi, disiplin, dan sikap demokratis; 3)
pembentukan moral yang lebih tanggap, peka, jujur, dan tulus; serta 4) pengembangan
kemampuan sosial seperti kemampuan bersaing, kerjasama, disiplin, persahabatan, dan
semangat kebangsaan. Permainan tradisional juga terbukti dapat meningkatkan kecepatan,
kelincahan, dan power tungkai anak sekolah dasar (Maryati et al., 2023).

3.2. Permainan Tradisional dan Relevansi Kesiapsiagaan Bencana

Peningkatan keterampilan motorik seperti berlari, berjalan, melompat, menendang, dan
menangkap menjadi dasar keterampilan yang sangat penting dalam kesiapsiagaan
menghadapi bencana (Pratiwi & Rosifa, 2022). Melalui permainan tradisional, anak-anak tidak
hanya belajar menggerakkan tubuhnya secara aktif, tetapi juga melatih konsentrasi, koordinasi
mata dan tangan, serta kecepatan reaksi. Permainan-permainan ini menjadi sarana yang
menyenangkan sekaligus edukatif untuk mengembangkan keterampilan motorik secara alami.
Anak yang memiliki keterampilan motorik yang baik cenderung lebih sigap dan tangkas saat
menghadapi situasi darurat. Mereka bisa bergerak dengan efisien, menghindari rintangan, dan
menjaga keseimbangan meskipun dalam keadaan panik. Bahkan dalam pelatihan tanggap
bencana, kemampuan fisik dan gerak tubuh sering kali menjadi bagian penting yang dilatih
selain pengetahuan prosedural (lhsan et al., 2022).

Bermain berperan dalam membangun ketahanan anak-anak di lingkungan yang tidak
aman. Seperti yang diungkapkan oleh (Sudeshna Chatterjee, 2018), bermain memberi anak-
anak kapasitas adaptif untuk mengelola risiko yang ada di sekitar mereka. Permainan seperti
Gobak Sodor dan Bakiak juga terbukti mendorong kerja sama tim, meningkatkan kemampuan
komunikasi, dan mengajarkan resolusi konflik melalui pengalaman nyata dalam suasana yang
menyenangkan (Fakhrurozi et al., 2024). Jepang dan Chili menerapkan metode edukatif yang
menyenangkan seperti Iza! Kaeru Caravan digunakan untuk mengajarkan anak-anak
keterampilan bertahan hidup dalam situasi bencana (Watanabe, 2021).

Hal ini dapat mengintegrasikan unsur permainan untuk mendorong keterlibatan anak-
anak dan keluarga dalam kesiapan menghadapi bencana, memperkuat konsep “attentive play”
sebagai pendekatan edukatif yang efektif (Nopembri et al., 2017). Sehubungan dengan hal
tersebut, permainan tradisional tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga
sebagai alat edukatif yang efektif dalam meningkatkan kesiapsiagaan bencana (Anaitulloh et
al, 2021). Permainan tradisional memberikan pengalaman interaktif yang dapat
meningkatkan regulasi emosi dan membangun rasa percaya diri anak-anak, serta membangun
kemampuan fisik yang sangat penting dalam menghadapi situasi penuh tantangan seperti
bencana alam.

3.3. Implikasi Edukasi dan Sosial

Permainan tradisional seperti Gobak Sodor dan Boy-boyan menuntut anak-anak untuk
bekerja sama dalam tim, mengembangkan strategi, dan menyelesaikan konflik secara
konstruktif (Syamsuddin et al, 2024). Menurut (Parruca, 2023) Integrasi permainan
tradisional ke dalam suatu kelompok bermain dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung yang mempromosikan penyembuhan dan kohesi sosial di antara anak-anak yang
terkena trauma. Bermain berfungsi sebagai alat terapi yang membantu anak-anak memproses
pengalaman traumatis yang dapat meningkatkan kemampuan sosial (Cohen & Gadassi, 2018).
Hal ini membuktikan bahwa permainan tradisional tidak hanya memberikan peningkatan pada
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aspek motorik tetapi juga sosial, dimana kedua hal tersebut benar-benar sangat dibutuhkan
dalam menghadapi suatu bencana (Derikx et al,, 2021).

Secara Kkeseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa permainan tradisional
merupakan metode efektif dalam meningkatkan keterampilan motorik anak-anak di daerah
rawan bencana. Pentingnya keterampilan motorik ini menunjukkan bahwa persiapan
menghadapi bencana tidak hanya sebatas pemahaman teori, tetapi juga kesiapan tubuh untuk
bertindak cepat. Oleh karena itu, sejak dini, anak-anak perlu dikenalkan pada kegiatan fisik
yang beragam agar keterampilan motoriknya terasah. Permainan tradisional bisa menjadi cara
yang menyenangkan sekaligus bermanfaat dalam membentuk kesiapan fisik dalam
menghadapi bencana. Integrasi permainan tradisional dalam kurikulum pendidikan jasmani
dapat menjadi langkah inovatif dalam mendukung keterampilan motorik anak-anak, sekaligus
melestarikan nilai-nilai budaya. Oleh karena itu, sekolah-sekolah di daerah rawan bencana
dapat mempertimbangkan untuk mengadopsi permainan tradisional sebagai bagian dari
pendekatan pembelajaran aktif yang tidak hanya meningkatkan keterampilan akademik, tetapi
juga mendukung pertumbuhan motorik anak.

4. Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa permainan tradisional berperan penting dalam
meningkatkan keterampilan motorik anak-anak di daerah rawan bencana. Nilai-nilai yang
terdapat pada permainan tradisional seperti kebersamaan, kerja sama, kecerdikan, dan
ketangkasan memberikan efek positif terhadap keterampilan motorik anak. Permainan
tradisional dapat digunakan sebagai strategi pembelajaran aktif untuk meningkatkan
keterampilan motorik dalam kesiapsiagaan bencana yang pada akhirnya dapat menjadi sarana
strategis untuk mendukung pemulihan mereka secara menyeluruh baik secara kognitif, sosial,
maupun emosional. Sekolah di daerah rawan bencana disarankan untuk mengintegrasikan
permainan tradisional ke dalam pembelajaran jasmani sebagai bagian dari strategi
peningkatan ketahanan fisik dan sosial anak.
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